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ABSTRAK 

 

Ummul Khair, 2016. “Bentuk Penyajian tari Jalid di Nagari Muaro Sakai 

Inderapura Kecamatan Pancung Soal kabupaten 

Pesisir Selatan”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Bentuk Penyajian tari Jalid 

di Nagari Muaro Sakai Inderapura Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

 Jenis penelitian ini adalah kulitatif dengan menggunakan metode deskriptif 

analisis. Objek penelitian ini adalah tari Jalid yang ada di Nagari Muaro Sakai 

Inderapura. Instrument utama adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa alat 

tulis dan kamera foto. Teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah dengan cara 

mengumpulkan data, menganalisis data, memilah data yang sesuai bentuk 

penyajian tari Jalid lalu mendeskripsikan sata yang sesuai dengan masalah-

masalah yang dibahas. 

 Hasil penelitian yaitu bahwa bentuk penyajian tari Jalid adalah Non 

Representatif, ini dilihat melalui unsur-unsur tari yaitu : gerak, penari, musik, tata 

rias dan kostum, pola lantai dan tempat pertujukan. 

 

Kata kunci : Tari Jalid dan Nagari Muaro Sakai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia menyimpan beragam jenis budaya yang memiliki keunikan 

dan kelebihan tersendiri. Kebudayaan tersebut merupakan ciri khas dari 

masyarakat yang ada disetiap daerah  di Indonesia, baik masyarakat yang 

hidup di pedesaan maupun perkotaan. Kebudayaan tersebut  memiliki 

aturan-aturan atau norma dan kebiasaan yang mentradisi dalam kehidupan 

masyarakat pemiliknya, seperti halnya kebudayaan  yang menjadi 

kebanggaan tiap daerah. Keanekaragaman yang ada di daerah menjadi  

kebudayaan bangsa Indonesia, yang merupakan asset nasional yang bernilai 

tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan kepariwisataan di 

Indonesia. 

Salah satu bagian dari kebudayaan adalah “kesenian”,  di setiap 

daerah di Indonesia terdapat berbagai Kesenian tradisional, karena jika 

kesenian tradisional ini punah dan kehilangan eksistensinya, maka 

masyarakat pendukungnya akan kehilangan nilai-nilai tradisi dan 

identitasnya.  

Kesenian tradisional dapat juga berubah apabila pandangan hidup 

dan kepentingan masyarakat pendukungnya berubah. Jika kepentingan 

masyarakat itu sudah mengalami perkembangan maka akan berdampak pada 

kesenian tradisional tersebut. Kasus di mana terjadinya perubahan 
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kepentingan masyarakat, yang berdampak pada perubahan kesenian 

tradisional dapat kita temukan dalam kesenian Minangkabau. 

Kesenian tradisional yang tumbuh dan berkembang di daerah 

memiliki corak dan ragam masing-masing. Selain itu, Kesenian tradisional 

tersebut terdiri atas berbagai bagian seperti seni tari, musik, drama, dan seni 

sastra. Salah satu yang memiliki keunikan dan keanekaragaman dari 

kesenian tradisional tersebut adalah seni tari. Seni tari tradisional dapat di 

temukan di seluruh pelosok Nusantara. Dapat di katakan pula, bahwa seni 

tari tradisional merupakan bagian dari identitas budaya daerah, di mana tari 

tersebut berasal. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Pesisir Selatan, sangat kaya 

akan seni tari tradisionalnya, khususnya nagari Muaro Sakai Inderapura 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesesir Selatan yang memiliki beragam 

seni tari dan budaya tradisional, selalu turun temurun sejak dahulu kala di 

wariskan dari genersi kegenerasi, misalnya tari Kain, tari Dabui, tari Jalid, 

tari Rantak Kudo, dan tari Bentan. 

Dahulunya kawasan Muaro Sakai Inderapura adalah sebuah kawasan 

kerajaan, yaitu kerajaan Indrapura, yang mana Raja pertama dari kerajaan 

Inderapura adalah keturunan kerajaan Aceh, yaitu Sultan Munawar Syah. 

Kerajaan Inderapura pernah mengalami kejayaan pada abad ke XVII-XVIII. 

Kerajaan Inderapura menjadi rebutan antara VOC dan Portugis, serta 

masyarakat sri Inderapura di karenakan posisinya sebagai kota pantai yang 

menjadi pusat perdagangan degan komoditi utama emas dan lada(merica). 
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Namun pihak kerajaan Inderapura dapat mempertahankan kejayaan 

Inderapura dalam waktu lama, karena kerajaan Inderapura memiliki armada 

laut yang kuat. Kerajaan Inderapura tidak ada lagi semenjak tahun 1945, 

karena kemerdekaan Republik Indonesia. 

Tari Jalid merupakan tarian asli dari Inderapura yang diciptakan pada 

masa kerajaan Inderapura Berjaya. Menurut masyarakat Inderapura arti dari 

tari Jalid yaitu kerukunan. Kerukunan tersebut digambarkan oleh para 

pemuda yang menari bersama dengan kompak dan  gembira dengan tujuan 

untuk menghibur raja dan permaisuri. Penari dalam tarian Jalid harus genap, 

karna gerakan yang dimainkan secara berpasang-pasangan. Dahulunya 

penari tari Jalid hanya laki-laki, namun sekarang sudah di perbolehkan laki-

laki dan perempuan. 

Pada zaman kerajaan Inderapura tari Jalid biasanya hanya 

ditampilkan di saat acara menyambut raja-raja dan pada saat ulang tahun 

kerajaan. Pertunjukan tersebut bertujuan untuk menghibur raja-raja dan 

keluarga kerajaan, namun saat sekarang ini sudah dapat di tampilkan dalam 

acara Baralek, Sunatan, pengukuhan kepala daerah.  

Tari Jalid secara penyajian hampir mirip dengan tari Saman, yaitu 

dari segi gerak dan pola lantai. Penyajian tari Jalid diiringi dengan dendang 

yang dimainkan oleh pemusik. Tahun terbentuknya tari Jalid tidak diketahui 

secara pasti, namun sampai  saat sekarang tari Jalid sudah memiliki empat 

turunan pewaris yaitu, yang pertama Abdullah pada tahun 1872, kedua 
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khaidir pada tahun 1898 , ketiga Panaka Samot pada tahun 1922, dan yang 

ke empat Saih Nadir pada tahun 1970. 

Berdasarkan observasi awal penelti melihat garapan tari Jalid tidak 

ada menggunakan simbol ataupun bercerita tentang apa-apa. Peneliti melihat 

tari Jalid banyak disukai penonton karena terdapatnya unsur hiburan dalam 

garapan tari Jalid tersebut. 

Gerak tari Jalid terlihat dinamis yang dilakukan oleh penari, garapan 

tari Jalid lebih mengutamakan keunikan dan keharmonian gerak. Artinya tari 

Jalid disajikan dalam bentuk gerak yang unik. Penyajian tari Jalid terlihat 

lepas dari persoalan cerita, hanya lebih mengutamakan estetis dan artistic. 

Oleh sebab itu, pertunjukan tari Jalid lebih banyak unsur tontonannya, dari 

pada unsur pesan yang disampaikan oleh tarian tersebut. 

Seiring dengan itu, dari aspek kostum peneliti melihat bahwa tari 

Jalid menggunakan kostum yang sama untuk keseluruh penari, oleh karena 

itu peneliti menduga bahwa tari Jalid tidak mengandung pesan apa-apa 

seperti kebanyakan tari tradisi yang berasal dari kerajaan. 

Tari Jalid hampir saja punah, namun pada tahun 2000 dikembangkan 

kembali oeh salah satu warga Muaro Sakai yang bernama Edi Paracin, dan 

juga berkat bantuan camat yaitu Alam Rus, mereka berusaha agar tari 

tersebut dapat dikenal oleh banyak orang. Pada akhirnya, tahun 2001 tari 

Jalid sudah mulai dikenal kembali oleh masyarakat luas di Inderapura.  

Berdasarkan pengamatan awal tari Jalid digarap dalam bentuk tarian 

lepas, yang berdurasi lebih kurang 10 menit, hal ini menandakan tari Jalid 
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tidak membosankan dalam pertunjukannya. Oleh demikian, penonton yang 

menyaksikan tari Jalid tidak membosankan dan jenuh. Sebagaimana kita 

ketahui bahwa kebanyakan tari Tradisi ditampilkan dengan berulang-ulang 

dalam waktu yang lama, namun kasus seperti itu tidak berlaku dalam 

pertunjukan tari Jalid. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneloti melihat ada suatu hal yang 

menarik untuk diteliti, karena adanya keunikan dan perbedaan yang umum 

berlaku pada tari tradisi lain dari aspek garapan dan durasi pertunjukan. 

Dengan merujuk pada gejala tersebut peneliti ingin menelusuri penelitian ini 

pada masalah bentuk penyajian. 

B. Identifikasi Masalah 

    Berdasarkan penjelasan di atas ada beberapa masalah yang dapat di 

identifikasi dari penyajian tari Jalid antara lain: 

1. Keunikan  tari Jalid 

2. Perbedaan yang mendasar dengan tarian istana yang lain 

3. Bentuk Penyajian tari  Jalid dalam acara Kunjungan Turunan Kerajaan di  

Nagari Muaro Sakai Inderapura Kecamatan Pancung Soal Kabupaten 

Pesisir Selatan 

C. Batasan Masalah 

    Berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah  

pada Bentuk Penyajian Tari Jalid. Oleh sebab itu, fokus penelitian adalah pada 

permasalahan Bentuk Penyajian Tari Jalid dalam acara kunjungan turunan 
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kerajaan di  Nagari Muaro Sakai Inderapura Kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas yang penulis kemukakan rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Bentuk Penyajian Tari Jalid 

dalam acara Kunjungan Turunan kerajaan di  Nagari Muaro Sakai Inderapura 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulisan ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menjelaskan “Bentuk Penyajian Tari Jalid dalam 

acara Kunjungan Turunan Kerajaan  di  Nagari Muaro Sakai Inderapura 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan”. 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat meraih gelar Sarjana Pendidikan Strata satu (S-1) 

pada jurusan Pendidikan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang. 

2. Sebagai pengalaman bagi penulis dalam membuat suatu karya ilmiah. 

3. Sebagai bahan referensi atau informasi bagi pihak terkait dan sebagai 

apresiasi bagi pencipta seni yang bergerak dibidang kebudayaan. 

4. Untuk menambah wawasan masyarakat  mengenai kesenian tradisional 

khususnya tari Jalid sehingga dengan sendirinya dapat menumbuhkan 

kesadaran masyarakat untuk melestarikannya. 
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5. Untuk lebih mempopulerkan tari Jalid di Nagari Muaro Sakai Inderapura 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan yang memiliki nilai 

keindahan tersendiri. 

6. Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya yang berhubungan dengan tari 

Jalid. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Tari 

Menurut Suparjan (1982:19) bahwa seni tari merupakan salah satu 

media atau perantara untuk melukiskan atau mengekspresikan perasaan jiwa 

manusia. Perasaan jiwa manusia yang di ekspresikan ada yang bersifat 

gembira atau bersyukur akan keberhasilannya dalam perjuangan 

mempertahankan kehidupannya. 

Tari merupakan bagian dari kebudayaan yang menggambarkan ciri 

khas dari budaya tempat di mana tari itu tumbuh dan berkembang. 

Soedarsono (1977:17) menyatakan bahwa tari adalah “ekspresi jiwa 

manusia yang di tuangkan melalui gerak yang ritmis dan indah”. 

Kamaladevi Chattopadhyaya (dalam Suparjan, 1982:17). Tari dapat 

di katakan sebagai suatu naluri, suatu desakan emosi dalam diri kita yang 

mendorong kita untuk mencari ekspresi pada tari, yaitu gerakan-gerakan 

luar yang ritmis, yang lama-kelamaan nampak mengarah kepada bentuk-

bentuk tertentu. 

Menurut Corrie Hartong (dalam Soedarsono, 1977:17). Tari adalah 

gerak-gerak yang diberi bentuk ritmis dari badan di dalam ruang dalam 

bukunya Danskunst. 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, tari adalah ekspresi 

jiwa manusiayang diungkapkan melalui gerak yang indah dan teratur, dan 

tari juga digunakan oleh manusia untuk salah satu alat komunikasi dengan 

sesamanya. 

2. Tari Tradisional 

 Menurut soedarsono(1977:29) tari tradisional adalah semua tarian 

yang telah mengalami perjalanan sejarah yang cukup lama, yang selalu 

bertumpu pada pola-pola tradisi yang telah ada. Tarian tradisional ini 

memiliki bentuk gerak yang belum begitu digarap secara koreografis, 

gerak-geraknya sederhana, iringannya musik juga sederhana, serta pakaian 

dan riasnya pun sangat sederhana pula. 

 Indrayuda(2013:33), tari tradisional adalah sebuah tarian yang telah 

menjadi budaya bagi etnik tertentu dan tarian ini mejadi menjadi identitas 

yang mampu menyatukan masyarakat pemiliknya. Tarian tradisional 

tercipta berdasarkan kesadaran kolektif (bersama) masyarakat untuk 

digunakan dan dibudayakan dlam kehidupannya. Tari taradisional memiliki 

pengakuan bersama, sehingga tari tersebut dapat diterima dan digunakan 

serta difungsikan oleh masyarakat secara bersama-sama. 

 Dengan demikian tari Jalid sudah lama berkembang dikehidupan 

masyarakat di Nagari Muaro Sakai Inderapura kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan di kelompokkan kepada tari tradisional. 
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3. Bentuk Penyajian 

 Dalam penelitian tari Jalid di Muaro Sakai yang menjadi kajian 

utama adalah bentuk penyajian. Kata bentuk menurut Kamus Besar 

Indonesia (1977:119) berarti wujud yang di tampilkan (tampak). Menurut 

Jacqueline Smith terjemahan Ben Suharto(1985:34)bahwa “bentuk adalah 

wujud, wujud dari keseluruhan sistem, kesatuan, ciri atau mode (gaya), 

yang nampak sebagai perangkaian isi dari komponen-komponen. 

 Sedangkan kata penyajian dalam Kamus Besar Indonesia (1977:862) 

berarti proses pembuatan atau penampilan. Menurut Djlentik (1999:73) 

bahwa penyajian adalah bagaimana kesenian itu disuguhkan kepada yang 

menyaksikan, penonton, para pengamat. Menurut Poerwadarminta (1976 

:155) adalah apa yang disajikan atau apa yang di hidangkan. 

 Menurut Indrayuda (2013:174) bentik penyajian tari merupakan 

konsep sajian tari yang akan digarap, konsep sajian ini dapat digambarkan 

melalui gerak, kostum dan music serta cerita yang digarap dalam naskah 

tari tersebut.  

 Edi Sedyawati (1981:31) menjelaskan tentang bentuk penyajian 

adalah merupakan proses pembuatan atau cara penyajian di berbagai 

daerah, pengertiaannya sama tetapi secara mendetail pelaksanaan 

pertunjukan berbeda. Perbedaan ini dapat terjadi karena perbedaan wilayah 

dan dapat juga perbedaan yang di sebabkan perbedaan zaman. 

 Soeharto (1985:29) menyatakan bahwa didalam seni tari terdapat 

bentuk penyajian, dimana bentuk penyajian ini bertujuan untuk 
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menyampaikan isi gagasan dari tari melalui bentuk gerak, suasana dan 

bentuk-bentuk lainnya dari tarian, bagaimana isi gerak disajikan oleh penata 

tari. Isi gerak yang disajikan merupakan hasil imajinasi penata tari yang 

menyampaikan gagasan, rasa, suasana atau kejadian, hasil imajinasi penata 

tari tersebut dihayati diamati melalui tarian. Tari yang menyajikan gerak 

manusia yang persis sama seperti kehidupan nyata, maka tari tersebut cara 

penyajiannya adalah representasional murni. Sedangkan cara penyajian 

gerak-gerak yang sudah ditata dari inti sari atau karakteristik umum dan 

menambah gambaran lain menjadi aksi dinamis  maka penyajiannya adalah 

simbolis. 

 Menurut Jacqueline Smith (1976:30) dunia tari memiliki tiga bentuk 

penyajian, yaitu representatif, non representatif dan simbolis. Representatif 

adalah sebuah gerak yang bercerita. Sedangkan non representatif adalah 

gerak yang lebih mengemukakan keindahan. Simbolis adalah suatu konsep 

pertunjukan yang penampilannya  menggunakan simbol-simbol yang dapat 

bermakna cerita, akan tetapi pengungkapannya bukan secara dramatis, 

melainkan secara simbolis. Secara gerak, pola lantai, properti, kostum, rias, 

musik pengiring dan tata panggung. 

 Dapat disimpulkan bahwa Bentuk Penyajian Tari adalah sebuah cara 

menyuguhkan tari kepada penikmat tari, yang di sampaikan melalui 

keseluruhan wujud tari dalam sebuah pertunjukan, baik secara 

representasional maupun non representasional. 
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 Berdasarkan uraian diatas bentuk penyajian tari dapat diwujudkan 

melalui unsur tari. Purwatiningsih (1998/1999:50) menjelaskan bahwa 

unsur tari terdiri dari unsur utama dan unsur penunjang. Unsur utama yang 

dimaksud adalah gerak, sedangkan unsur penunjang yaitu pola lantai, musik 

iringan tari, penari, rias, busana, properti, waku dan tempat pertunjukan. 

 Maka dari itu penulis akan membahas lebih lanjut mengenai : gerak, 

penari, desain lantai, musik, tata rias dan kostum, properti serta tempat dan 

waktu pertunjukan. 

a. Gerak  

  Menurut Smith terjemahan Ben Soeharto(1985:16) gerak adalah 

bahasa komunikasi yang luas dan variasi dari berbagai kombinasi unsur-

unsurnya terdiri dari beribu-ribu kata gerak, juga dalam konteks dari gerak 

sebaiknya dimengerti sebagai bermakna dalam kedudukan dengan yang lain. 

  Secara garis besar ada dua jenis tari, yaitu tari yang representasional 

ialah tari yang menggambarkan sesuatu secara jelas, sedangkan tari non 

representasional ialah tari yang tidak menggambarkan sesuatu (Soedarsono, 

1977:42). 

b. Penari  

 Penari adalah kemampuan untuk menampilkan kontuniutas 

penggunaan tenaga dengan kulminasi-kulminasi(tingkatan-tingkatan) gerak, 

sehingga dengan demikian hubungan antara gerak-gerak yang satu dengan 

yang lain menjadi jelas(Sal Murgiyanto,1993:17-18). 
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 Sal Murgiyanto (1983:6-7) menyatakan bahwa seorang  penari harus 

mempunyai bakat, kemampuan dramatic, rasa pentas atau rasa ruang, rasa 

irama, daya ingat, komposisi kreatif. 

 Dengan adanya kemampuan seperti yang diatas maka seorang penari 

akan menjadi penari yang professional. 

c. Musik Iringan tari 

 Menurut Sal Murgiyanto (1986:131) bahwa musik iringan tari terdiri 

dari musik internal dan musik eksternal. Musik internal adalah musik yang 

datang dari atau di mainkan oleh penari-penarinya sendiri. Sedangkan 

musik eksternal adalah iringan musik yang dilakukan oleh orang lain atau 

musik yang datang dari luar tubuh penarinya. 

 Menurut Soedarsono (1977:46) musik didalam tari bukan hanya 

sekedar iringan, tetapi musik adalah partner tari yang tidak boleh 

ditinggalkan. Ada jenis-jenis tarian yang tidak diiringi oleh musik dalam 

arti yang sesugguhnya, tetapi ia mesti diiringi oleh salah satu elemen dari 

musik. Mungkin sebuah tarian hanya diiringi oeh tepuk tangan, tetapi perlu 

diingat bahwa tepuk tangan itu sendiri sudah mengandung ritme yang 

merupakan salah satu elemen dasar dari musik.  

d. Desain lantai  

 Menurut Murgiyanto(1983:142) mengungkapkan bahwa desain 

lantai adalah garis-garis di lantai yang dilalui oleh seorang penari atau garis-

garis di lantai yang di bentuk formasi penari kelompok. Ada dua pola garis  

dasar pola lantai yaitu garis lurus dan garis lengkung.  
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 Menurut Soedarsono (1977:42-43) terdapat dua pola garis dasar 

pada lantai yaitu: 

1) Garis Lurus, dapat di lakukan lengkung kedepan, kebelakang, 

kesamping atau serong. Selain itu dapat dibuat desain V dan 

kebalikannya, segitiga, segiempat, huruf T dan kebalikan, dan juga 

zigzag. 

2) Garis Lengkung, dapat dilakukan lengkung kedepan, kebelakang, 

kesamping dan serong. Dapat dibuat lengkung seperti ular, 

lingkaran, angka delapan, huruf C, dan spiral. 

e. Tata rias dan busana 

 Menurut Desfiarni (2006:23) bahwa tata rias dalam pertunjukan tari 

berfungsi sebagai: (1) untuk membantu ekspresi atau perwujudan watak dan 

mempercantik sipenari/pemain, (2) untuk mempertegas karakter gerak 

penari/pemain, dan (3) mengurangi efek dari sinar tata cahaya, supaya 

antomi wajah tetap kelihatan sesuai dengan ekspresi yang di inginkan. 

 Kemudian Murgiyanto (1983:99) menjelaskan kostum tari yang baik 

bukan sekedar sebagai penutup penari, tetapi merupakan pendukung desain 

keruangan yang melekat dengan tubuh penari. Kostum tari mengandung 

elemen-elemen wujud, garis,warna, kualitas, tekstur dan dekorasi. Menurut 

Soedarsono (1977:56) prinsipnya kostum enak di pakai dan dilihat oleh 

penonton, pada kostum tari-tarian tradisional yang harus di pertahankan 

adalah desain dan warna simbolisnya.  

f. Tempat pertunjukan 
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 Murgiyanto (1993:860) menjelaskan tempat pertunjukan yang 

dimaksud adalah tempat dimana tari di tampilkan. Tari-tarian tradisional di 

pertunjukan diatas lapangan terbuka dan sebagainya(Soedarsono,1986:118). 

B. Penelitian Yang Relevan 

      Afrianti (2010) menulis tentang ” Bentuk penyajian Tari Sikambang 

Manih Dalam Upacara Pesta Perkawinan di Kampung Sungai Taguah 

Inderapura Kecematan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan”, 

Permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini adalah Bentuk penyajian Tari 

Sikambang Manih Dalam Upacara Pesta Perkawinan. Hasil temuannnya 

adalah Tari Sikambang Manih merupakan tari tradisi yang berfungsi sebagai 

hiburan dalam pesta perkawinan. Gerak-gerak tari sudah mengalami 

perubahan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekarang. 

Syofrida (2010) menulis tentang ”Bentuk Penyajian Tari Baruak 

Galetek di kampung Laban Nagari Salido Kecematan IV Jurai Pesisir 

Selatan”. Kesimpulan dari penelitian Syofrida ini adalah mendeskripsikan 

bagaimana Bentuk Penyajian Tari Baruak Galetek. Hasil temuannya yaitu tari 

Baruak Galetek merupakan tarian tradisi dan gerak yang terdapat dalam 

tarian ini adalah menirukan gerak binatang Baruak, seperti baruak 

menggaruk, melompat, berjalan dan mencibir, semuanya dirangkai menjadi 

tarian yang sederhana tetapi lucu dan menarik. 

Era Yunita (2011) menulis tentang ”Bentuk penyajian Tari Bangau di 

kampung Laban Nagari Salido Kecematan IV Jurai Pesisir Selatan”. Tulisan 

ini membahas tentang keberadaan Tari Bangau di tengah-tengah 
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masyarakatnya dan Penyajian Tari Bangau dalam Sebuah Pertunjukan tari. 

Tari Bangau dari unsur gerak, penari, tata rias, kostum, musik dan waktu 

penampilan. Hasil temuannya yaitu bagaimana gerak burung bangau yang 

dijadikan kedalam sebuah tarian, yaitu gerak bangau terbang, gerak mencari 

makan dan gerak pulang berpasangan. 

Penelitian yang dilakukan penulis tidak sama persis dengan objek 

penelitian di atas. Penulis akan membahas tentang Bentuk Penyajian Tari 

Jalid di Nagari Muaro Sakai Inderapura Kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan, penelitian relevan di atas juga menjadi langkah 

awal bagi peneliti untuk melihat bentuk penyajian pada tari Jalid. Selain itu, 

penelitian relevan juga menjadi alat pembanding atau alat kontrol, agar tidak 

menjadi tumpang tindih dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 
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C. Kerangka Konseptual 

   Setiap daerah memiliki tari tradisi, demikian halnya dengan 

masyarakat di Muaro Sakai. Di Muaro Sakai terdapat beberapa tari 

tradisional, yaitu salah satunya tari Jalid, dalam bentuk penyajian tari Jalid 

terdiri dari beberapa komponen yaitu gerak, penari, pola lantai, musik, 

kostum dan tata rias serta tempat pertunjukan. Semua komponen tersebut 

akan di ulas sehingga menemukan hasil dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa 

bentuk penyajian tari Jalid adalah Non Representatif. Kenyataan ini dilihat 

melalui unsur-unsur tari yaitu gerak, penari, musik, dan unsur pendukung 

lainnya seperti tempat pertunjukan dan pola lantai. 

 Bentuk penyajian tari Jalid bersifat Non Representatif, mencerminkan 

nilai estetis dan artistik melalui garapan gerak, penari, musik dan dinamika 

yang lebih bersifat menghibur. Tari Jalid tidak mengungkapkan cerita apa-apa 

dalam pertunjukannya, dan tidak juga menyimbolkan apa-apa. Karena itu 

bentuk penyajiannya disebut tidak bercerita atau Non Representatif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan mengingat 

pentingnya kesenian tradisional, Maka dari itu terdapat beberapa saran yang 

dapat diajukan. 

1. Supaya tari Jalid ini dapat berkembang secara terus menerus di Muaro 

Sakai Inderapura, dan penulis juga berharap kepada para penari tari Jalid 

tetap melestarikan tari tersebut dan memahami semua gerakan- 

gerakannya dan tidak merubah disetiap gerakan yang ada di dalam tari 

tersebut dari dahulu hingga sekarang. 
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2. Sebaiknya banyak orang yang mengangkat kajian tari Jalid, agar banyak 

orang lebih mengetahui ataupun dapat menambah pengetahuan tentang 

tari Jalid 

3.  Untuk kemajuan Desa tersebut, dan dapat melestarikan tari Tradisional 

yang ada di Muaro Sakai. 

4. Dengan adanya tulisan ini mudah-mudahan bermanfaat bagi pembaca 

dan penulis untuk dapat lebih di kembangkan dan di wariskan oleh 

generasi ke genarasi berikutnya. 

 

 


